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SAMBUTAN KETUA APPi JABODETABEK 
DALAM PEMBUKAAN SIMPOSIUM PENDIDIKAN KARAKTER 

Oleh: Sri Tiatri 

Sclamat Pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Bapak, Ibu dan Saudara sekalian, 

Tantangan global yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini adalah menjadi bangsa yang 
mampu hidup berdampingan secara harmonis dengan berbagai bangsa di dunia, dan tetap mandiri 
sebagai bangsa yang merdeka dalam menentukan langkah yang akan ditempuh untuk mencapai 
kesejahteraan bangsa. 

Berbagai pihak telah memberikan kontribusi pemikiran mengenai upaya membentuk 
karakter bangsa yang mampu menghadapi tantangan global. Asosiasi Psikologi Pendidikan 
Indonesia wilayah Jabodetabek yang merupakan salah satu wadah para peneliti, akademisi, dan 
pemerhati psikologi pendidikan, juga turut bertanggung jawab atas pendidikan karakter bangsa 
dalam menghadapi tantangan global. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, dan dalam rangka menyambut hari Guru Nasional, 
Asosiasi Psikologi Pendidikan Indonesia wilayah Jabodetabek bermaksud memberikan kontribusi 
dan peran aktif yang nyata, melalui Simposium Pendidikan Karakter, dengan tema "Membentuk 
Karakter Peserta Didik yan'g Mampu Menghadapi Tantangan Global melalui Pendidikan 
Karakter yang Berbasis Penelitian" 

Melalui pendidikan karakter yang kita lakukan, kami berharap dapat membentuk peserta 
didik yang mampu bertanggung jawab pada diri sendiri. Dengan demikian, tanggung jawab 
keberhasilan pendidikan bukan hanya terletak pada pundak guru, orangtua, dan masyarakat, 
namun sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dali S. Naga (2011), kita tidak boleh lupa, bahwa 
tanggung jawab itu juga ada pada pelajar sendiri. 

Dalam kerangka tema tersebut, para pembicara dari tujuh perguruan tinggi di Jabodetabek 
akan menyampaikan hasil-hasil kajian mereka yang terkait dengan pendidikan karakter. Peserta 
simposium ini berjumlah sekitar 200 orang, Kepala Sekolah, guru, orangtua, mahasiswa, para 
pendidik maupun konselor yang berminat atau berkecimpung dalam dunia pendidikan yang 
menjadi partisipan simposium. 
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SAMBUTAN KETUA APPi PUSAT 
DALAM PEMBUKAAN SIMPOSIUM PENDIDIKAN KARAICTER 

Olch: Frieda Mangunsoni: 

Bapak, lbu, dan Saudara sekal ian, 

Kalau kita melihat bagaimana sebc:namya tantangan masa kini di zarnan global dan 
modem adalah maraknya kekerasan yang terjadi, tawuran antarpelajar, dan tawuran 
antarmahasiswa, yang tidak hanya antar-universitas, tetapi juga antarfakultas yang ada di 
dalarn universitas lersebut. Selain itu, kita juga melihat bagaimana anak-anak sekolah, yaitu 
anak SD, SMP, dan SMA yang dengan mudah merekarn dengan telepon seluler (handphone) 
mereka, kemudian menyebarluaskan berbagai tayangan kekerasan dan tayangan porno. Kita 
juga melihal pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang terdekal, bahkan pendidik. Kita 
mendengar ada pendidik yang mestinya membina spiritual anak, tetapi justru melakukan 
pelecehan seksual terhadap anak didiknya Kita juga melihat bagaimana perilaku manusia di 
jalanan. Sekarang, tidak hanya tabrakan mobil dengan mobil, tetapi juga semakin banyak 
tabrakan motor dengan ni.otor, bahkan motor menabrak mobil. Perilaku jalanan sekacnng, 
seperti halnya mengebut sudah menjadi tontonan. Kebut-kebutan sudah menjadi tayangan dan 
observasi kita sehari-hari di lingkungan. Belum lagi. aksi vandalism. coret-mencoret, dan 
pomografi. Mari kita lihat mengapa itu bisa terjadi. 

Indonesia temyata adalah negara pengguna internet terbesar keempal di Asia 
Bagaimana dengan Facebook'/ Indonesia adalah pengguna kedua terbesar setelah United 
States of America. Kemudian, bagaimana dengan Twitter? Temyata Indonesia adalah 
pengguna Twiller terbesar pertarna di Asia dan keenarn di dunia Jadi, kita tidak kalah dengan 
berbagai paparan (exposure) media cyber dan teknologi. Oleh karena itu, kila bisa melihat 
bahwa tantangan global di era modernisasi ini membuat banyak tantangan yang harus kita 
hadapi. Apa saja yang terjadi ketika kita menghadapi tantangan dan era globalisasi modern 
ini? Terdapat banyak perubahan di bidang sosial, ekonomi, budaya, politik, dan ideologi. Apa 
ciri-cirinya? Ciri-cirinya kebanyakan berupa kebendaan dan keinderaan; apa yang bisa dilihat 
oleh mata. Premis utamarrya adalah manusia cenderung untuk mengutamakan kesadaran diri 
sebagai subjek. Semua orang mencoba menuntut hak dan otonomi. Apalagi di negara 
demokratis, orang boleh bicara apa saja Kemudian, premis yang kedua, yaitu sifat yang kritis. 
Sifat yang mencoba melihat apa yang terjadi, prasangka-prasangka, dan darnpak-darnpaknya 
pada setiap orang. Premis ketiga adalah sifat progresi[ Perubahan-perubahan yang terjad i 
secara kualitatif; yang melihat segala sesuatu yang jauh menjadi dekat, dan yang dekat 
menjadi jauh. Prinsip ini mirip dengan BBM (BlackBerry Messenger) . 
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Di bidang psikologi, kita melihat apakah setiap orang mem1hk1 kompetensi dan 
pandangan yang koheren terhadap dunia. Di bidang sosial, kita mehhat_ apakah manusia 
memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, dan menuhki s1s1 sosial yang 
supporlive, bukan malah membuat mereka memiliki modal yang buruk, bahkan berbuat 
agresif dan negatif Dari segi spiritual, sudahkah kita memiliki kedekatan diri dengan Tuhan? 
Dan, bagaimana kita terlibat dalam aktivitas kerohanian dan mendekatkan diri pada Tuhan? 
Tentunya, untuk bisa mMcapai semua ha! dalam bidang tersebut, penyediaan diri karakter 
manusia yang sehat dan sikap menghadapi tantangan dikaitkan dengan prernis bahwa "setiap 
orang meslinya memiliki makna dalam hidupnya". Tanpa makna dalam hid up, orang menjadi 
seperti robot yang kosong. Begitu ada hal yang kecil , seperti tidak bisa bayar uang kuliah atau 
uang sekolah, atau pun diledek oleh teman, dia bunuh diri . 

. Apakah sedemikian rapuhnya kehidupan manusia? Tetapi, ha! ini bisa kita rasakan 
ke11ka sellap orang tidak merasa diterima atau dicintai oleh lingkungannya, dan tidak 
makna d. dal k h ·d puny a di I am . e I upannya Teman kami, Limas Sutanto mengatakan bahwa banyak sekali 
. era_ glo~~1sas1 _dan moderrusas, orang perlu mengkaidahkan tiga kebajikan dalam hidu 

T1ga kebaJ1kan tru adalah mlai yang penting untuk kita gali. Kebajikan pertama adalah :· 
way of understanding. Banyak manusia sulit untuk mengerti dan tidak p ·a1 t e unya J an untuk 
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dapat memahami apa yang terjadi di sekelilingnya Yang kedua, the way of accepting; untuk 
dapat menerima realitas. Banyak pribadi seperti kita tidak dapat memahami bahwn dirinya 
berada dalam situasi yang sulit, seperti berada dalam keluarga yang sosial ekonominya rendah 
atau berada dalam lingkungan keluarga yang tidak harmonis, seperti orangtua 
bercerai/berpisah, dan sebagainya Kami menghadapi begitu banyak kasus kesulitan belajar 
yang sumber masalahnya adalah ketidakharmonisan dalam keluarga Tidal< ada nilai-nilai 
positifyang mampu membuat mereka memilila resources untuk menghadapi kesulitan. Yang 
ketiga adalah how to let II go; melepaskan, membiarkan, dan merelakan. Apakah kalau kita 
mempunyai dendam, apakah kalau kita tidak suka, apakah saat k.ita tidak memiliki sesuatu. 
kemudian kita ingin berpegang pada apa yang kita rniliki dan kita bisa bergerak maju? Atau 
sebaliknya, hidup kita terobsesi dengan apa yang negatif dengan diri kita dan tidak pemah 
membiarkan itu pergi sehingga kita tidak bisa bergeral< maju dan berkembang? 

Di salah satu koran, ada berita mengenai pengembangan manusia tahun 2011, yaitu 
tentang bagaimana kinerja Indonesia di bidang pengembangan manusia Pada berita itu 
digambarkan adanya lndeks Pembangunan Manusia (1PM) secara intemasional yang 
dikembangkan oleh Human Development and Report 2011: Sustainabilily and Eqully A 
Better Future For All yang mengatakan bahwa Indonesia memang sudah mendekati tren 
_dunia Jadi , IPM-nya sudiiJ, lebih meningkat. Dari segi 1PM Asia Pasifik memang masih di 
bawah rata-rata Dan, 1PM Indonesia adalah 0,617, naik satu peringkat dan sekarang berada di 
peringkat 124 dari 187 negara Artinya, ada masih banyak Pekerjaan Rumah (PR) untuk kita 
sebagai helping profession, yaitu pendidik, psikolog, para guru, dan orangtua yang berupaya 
membantu mengembangkan manusia agar memiliki karakter yang lebih positif dan mampu 
menghadapi tantangan. Oleh karena itu, mari kita sambut simposium ini dengan mengucap 
terima kasih kepada penyelenggara, para panitia, terutama APPi Jabodetabek, para peserta 
yang hadir, dan dukungan dari Universitas Tarumanagara 

Demikian, teman-teman, saudara-saudara sekalian, penyelenggara, para panitia, dan 
peserta; dengan bangga dan mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka 
Simposim Pendidikan Karakter: Membentuk Karakter Peserta Didik yang Mampu 
Menghadapi Tantangan Global melalui Pendidikan Karakter yang Berbasis Penelitian, saya 
buka. 
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